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ABSTRAK  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh dosis cocopeat dan mikoriza 
pada tanah regosol terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery. Pelaksanaan 
penelitian dilakukan di kebun pendidikan dan penelitian (KP4 Instiper) Jl. Nangka II, 
Maguwoharjo, Depok, Sleman Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 April 2026 
sampai dengan tanggal  26 Juli 2026. Penelitian ini merupakan percobaan faktorial yang 
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor prtama yaitu 
dosis cocopeat (C) terdiri dari 3 aras: cocopeat 25% (C1), cocopeat 50%(C2), cocopeat 0% 
(C3), dan factor ke dua mikoriza (M) yang terdiri dari 3 aras: 25g mikoriza (M1), 50g mikoriza 
(M2), 0g mikoriza (M3). Dari kedua faktor maka diperoleh 9 kombinasi perlakukan, setiap 
perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan setiap ulangan menggunakan 2 sampel tanaman 
sehingga jumlah tanaman yang diperlukan dalam penelitian ini sebanyak 9 x 3 x 2 = 54 
tanaman. Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam (Analysis Of Variance) pada 
jenjang nyata 5%. Apabalia terjadi pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple 
Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5%. Hasil analisis menunjukan tidak ada interaksi nyata 
antara dosis cocopeat dan mikoriza terhadap seluruh parameter yang diamati. Selain itu faktor 
dosis cocopeat memberikan pengaruh nyata pada parameter pertambahan tinggi tanaman 
dan pertambahan diameter batang. Selanjutnya faktor dosis mikoriza hanya memberikan 
pengaruh nyata pada parameter pertambahan panjang akar. 
Kata Kunci: Cocopeat, Kelapa Sawit, Main Nursery, Mikoriza, Tanah. 
 

 

PENDAHULUAN 

Kelapa sawit adalah komoditas pertanian utama yang memiliki kontribusi signifikan, 

tidak hanya untuk Indonesia tetapi juga di pasar internasional. Komoditas ini menjadi salah 

satu pilar penting dalam subsektor pertanian karena sumbangannya terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional, melalui pembukaan lahan baru, penciptaan kesempatan kerja, peningkatan 

taraf hidup masyarakat, dan sebagai sumber devisa bagi negara. Sebagai elemen strategis, 

kelapa sawit berkontribusi dalam berbagai segi ekonomi, seperti penyediaan ekspor dan 

devisa, penciptaan lapangan kerja, pengurangan kemiskinan, sumber bahan baku industri, 

pemerataan pembangunan wilayah, dan peningkatan pendapatan negara (Yuliani, 2019). 

Di samping itu, kelapa sawit dikenal sebagai tanaman yang menghasilkan minyak 

nabati dengan tingkat produktivitas yang lebih tinggi ketimbang tanaman minyak lainnya. Hal 

ini menjadikan kelapa sawit sebagai komoditas bernilai ekonomi tinggi di sektor industri. Data 

yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (2019) menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia, dari 11,2 juta hektar pada 2016 menjadi 

14,3 juta hektar pada 2018. Tren pertumbuhan ini terus berlanjut, di mana pada 2021 luas 
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perkebunan kelapa sawit mencapai 15,08 juta hektar dengan produksi sebesar 49,7 juta ton 

minyak sawit, meningkat 2,9% dibandingkan tahun sebelumnya. Penyebaran perkebunan 

kelapa sawit telah menjangkau 26 provinsi di Indonesia, dengan Provinsi Riau sebagai daerah 

dengan luas areal terbesar, yaitu sekitar 2,89 juta hektar atau 19,16% dari total luas nasional 

(Fahik et al., 2021). 

Dalam usaha meningkatkan produktivitas, kualitas benih menjadi salah satu bagian 

utama yang berperan dalam keberhasilan budidaya kelapa sawit. Tahap persemaian adalah 

fase yang sangat penting karena akan berdampak pada pertumbuhan vegetatif dan 

produktivitas tanaman di lapangan. Metode persemaian kelapa sawit umumnya dilakukan 

dalam dua tahap, yaitu tahap awal (pre-nursery) dan tahap utama (main nursery). 

Implementasi sistem ini bertujuan untuk memaksimalkan pertumbuhan benih dan 

meningkatkan kemampuan adaptasi tanaman selepas dipindahkan ke lapangan (Hakim, 

2018). 

Di tahap main nursery, mutu pertumbuhan benih sangat mempengaruhi keberhasilan 

produksi pada fase berikutnya. Benih yang tumbuh dengan baik akan menghasilkan tanaman 

yang lebih produktif dan lebih mampu bertahan dalam kondisi lingkungan yang beragam. 

Dengan demikian, pemeliharaan tanaman dalam tahap ini bertujuan untuk menjaga 

keseimbangan antara pertumbuhan vegetatif dan generatif, meningkatkan kesehatan 

tanaman, serta memastikan perkembangan yang optimal. 

Salah satu aspek penting dalam pembibitan adalah ketersediaan nutrisi. Kebutuhan 

gizi pada tahap pembibitan tergolong tinggi, sedangkan kemampuan tanah dalam 

menyediakan unsur hara secara alami cukup terbatas. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pemupukan yang efektif untuk mendukung pertumbuhan benih yang sehat dan berkualitas 

(Gunawan et al., 2014). Selain pemupukan, penggunaan media tanam yang sesuai juga 

sangat vital. Media tanam yang baik harus memiliki karakteristik gembur, dapat menahan air, 

serta menyediakan nutrisi yang cukup bagi tanaman. 

Tanah Regosol memiliki kemungkinan besar untuk digunakan sebagai tempat 

pembibitan kelapa sawit di Indonesia, terutama di daerah yang sebagian besar terdiri dari 

material vulkanik muda. Ciri utama tanah ini adalah teksturnya yang kasar, sirkulasi udara 

yang baik, dan kemampuan menyerap air yang cepat, yang membantu akar bibit tumbuh 

dengan baik di awal pertumbuhannya. Namun, kandungan zat organik dan kapasitas untuk 

menahan air yang rendah menjadi masalah utama, sehingga diperlukan pengelolaan seperti 

menambah bahan organik atau perbaikan untuk meningkatkan kesuburannya. Beberapa studi 

menunjukkan bahwa dengan perlakuan pemberian pupuk dan penambahan kompos, tanah 

regosol dapat mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit secara optimal dan menghasilkan 

kesehatan tanaman yang baik pada fase persemaian (Ardiansah et al., 2023). 

Dalam konteks ini, penerapan bahan organik seperti cocopeat dapat menjadi pilihan 

yang baik untuk meningkatkan karakter fisik media tanam. Cocopeat memiliki kemampuan 

untuk meningkatkan kapasitas penyerapan air serta memperbaiki komposisi tanah, sehingga 

mendukung pertumbuhan akar dan perkembangan tanaman dengan lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 April 2026 sampai dengan tanggal  26 Juli 

2026 di kebun pendidikan dan penelitian (KP4 Instiper) Jl. Nangka II, Maguwoharjo, Depok, 

Sleman Yogyakarta. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi polibeg 

ukuran 30 x 30 cm, Cangkul, jangka sorong, timbangan analitis, ember, bibit tanaman kelapa 

sawit berumur 4 bulan, air, pupuk organik  (Mikoriza), cocopeat, NPK 16.16.16 dan dengan 

media tanam jenis tanah Regosol. 
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Penelitian ini merupakan percobaan faktorial yang disusun dalam Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor prtama yaitu dosis cocopeat (C) terdiri dari 3 

aras: cocopeat 25% (C1), cocopeat 50%(C2), cocopeat 0% (C3), dan factor ke dua mikoriza 

(M) yang terdiri dari 3 aras: 25g mikoriza (M1), 50g mikoriza (M2), 0g mikoriza (M3). Dari 

kedua faktor maka diperoleh 9 kombinasi perlakukan, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 

kali dan setiap ulangan menggunakan 2 sampel tanaman sehingga jumlah tanaman yang 

diperlukan dalam penelitian ini sebanyak 9 x 3 x 2 = 54 tanaman. Data hasil pengamatan 

dianalisis dengan sidik ragam (Analysis Of Variance) pada jenjang nyata 5%. Apabalia terjadi 

pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

nyata 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukan dari 8 parameter yang diamati, tidak ditemukan interaksi 

nyata antara cocopeat dan mikoriza pada seluruh parameter yang diamati. Ketiadaan interaksi 

ini diduga mikoriza tidak dapat bekerja dengan baik, dikarenakan cocopeat sebagai campuran 

media tanam pada tanah regosol tidak dapat menjadi tempat tinggal yang baik, dimana 

cocopeat memiliki kemampuan menahan air yang besar, kondisi tersebut berpotensi 

menyebabkan media menjadi terlalu lembap atau mendekati jenuh sehingga ruang pori udara 

berkurang. Berkurangnya aerasi media dapat menghambat pertumbuhan hifa dan proses 

kolonisasi fungi mikoriza karena jamur memerlukan ketersediaan oksigen untuk pertumbuhan 

dan aktivitasnya. Miller & Sharitz (2000) melaporkan bahwa kondisi tanah tergenang secara 

nyata menurunkan kolonisasi fungi mikoriza pada akar tanaman. 

Tabel 1. Pengaruh dosis mikoriza terhadapa parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit  

di main nursery. 

Parameter 
Dosis Mikoriza 

50 g 25 g 0 g 

Pertambahan tinggi tanaman (cm) 5.6p 6.6p 7p 

Pertambahan jumlah daun (helai) 2.7p 3p 3.2p 

Pertambahan diameter batan (mm) 5.7p 4.6p 5.6p 

Pertambahan berat segar tajuk (g) 27.7p 31.8p 26.1p 

Pertambahan berat segar akar (g) 18.3p 22.1p 15.3p 

Pertambahan panjang akar (cm) 28.4pq 30.1q 22.6p 

Pertambahan berat kering tajuk (g) 5.3p 6.2p 4.2p 

Pertambahan berat kering akar (g) 7.9p 8.8p 7.3p 

Keterangan: Angka pada kolom atau baris yang memiliki huruf yang sama tidak berbeda nyata 

berdasarkan DMRT pada Taraf Uji 5%. 

 

Mikoriza adalah kelompok jamur yang menjalin simbiosis mutualisme dengan akar 

tanaman, dimana jamur membantu penyerapan air dan hara dari tanah, sedangkan tanaman 

menyediakan sumber karbon hasil fotosintesis bagi jamur. Interaksi ini berperan penting 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan ketahanan tanaman terhadap berbagai kondisi 

lingkungan (Malau & Rambe, 2022). Salah satu jenis yang umum dimanfaatkan, yaitu Fungi 

Mikoriza Arbuskular (FMA), dikenal sangat efektif meningkatkan penyerapan fosfor (P) yang 

umumnya sulit diakses tanaman dari dalam tanah, disamping juga mendukung penyerapan 

hara makro seperti nitrogen (N) dan kalium (K) serta unsur mikro seperti Cu, Zn, Mn, B, dan 

Mo (Sodikin et al., 2022). 
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Hifa mikoriza dapat berfungsi sebagai perpanjangan sistem perakaran sehingga 

meningkatkan peluang tanaman dalam memperoleh unsur hara dan air. Selain fosfor, 

simbiosis mikoriza juga dapat berhubungan dengan peningkatan penyerapan beberapa unsur 

hara lainnya serta peningkatan efisiensi penggunaan air dan nutrisi. Oleh karena itu, 

keberadaan mikoriza dapat memberikan keuntungan terutama ketika ketersediaan unsur hara 

atau air di sekitar akar terbatas. Efektivitas tersebut, bagaimanapun, tidak bersifat mutlak 

karena respons tanaman terhadap mikoriza dipengaruhi oleh jenis tanaman, jenis fungi, 

kondisi media, ketersediaan hara, dan kondisi lingkungan (Malau & Rambe, 2022). 

Pada faktor dosis mikoriza memberikan pengaruh nyata hanya pada parameter 

pertambahan panjang akar, pengaruh terbaik terdapat pada dosis mikoriza 25g/polibeg. 

Temuan  ini sejalan dengan penelitian Laksono et al, (2026) yang melaporkan bahwa aplikasi 

mikoriza pada bibit kelapa sawit secara signifikan meningkatkan panjang akar meskipun tidak 

seluruh parameter pertumbuhan tajuk mengalami peningkatan. Mikoriza memiliki kemampuan 

untuk memperluas jangkauan sistem perakaran tanaman dengan membentuk struktur hifa 

yang menembus jaringan akar dan membentuk miselium. Kehadiran miselium ini merangsang 

perkembangan jaringan akar lebih lanjut, sehingga akar menjadi lebih panjang. 

Dosis mikoriza 25 g/polibeg memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dosis 50 

g/polibeg secara statistik. Diduga penambahan dosis menjadi 50 g tidak selalu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman karena hubungan antara kepadatan mikoriza dan pertumbuhan 

tanaman tidak bersifat linier. Terdapat tingkat kepadatan inokulum optimum yang dapat 

memberikan manfaat maksimal bagi tanaman. Pada kepadatan yang terlalu tinggi, 

peningkatan jumlah propagul mikoriza dapat meningkatkan kompetisi antarfungi dalam 

memperoleh ruang kolonisasi dan sumber karbon dari tanaman, sehingga efisiensi hubungan 

simbiosis dapat menurun. Hasil tersebut sejalan dengan Janoušková et al., (2013) yang 

menunjukkan bahwa respons pertumbuhan tanaman terhadap peningkatan konsentrasi 

inokulum mikoriza dapat membentuk pola kurvilinear, yaitu pertumbuhan meningkat hingga 

mencapai konsentrasi optimum, kemudian tidak mengalami peningkatan atau bahkan 

menurun pada konsentrasi yang lebih tinggi. Oleh karena itu, dosis 25 g/polibeg pada 

penelitian ini diduga berada lebih dekat dengan dosis optimum dibandingkan dosis 50 

g/polibeg.  

Tabel 2. Pengaruh dosis cocopeat terhadap parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit 

main nursery. 

Parameter 
Dosis Cocopeat 

50% 25% 0% 

Pertambahan tinggi tanaman (cm) 10.6b 2.8a 6a 
Pertambahan jumlah daun (helai) 2.7a 3a 3.2a 
Pertambahan diameter batan (mm) 5.4ab 6.6b 4a 
Pertambahan berat segar tajuk (g) 24.8a 31.a 29.5a 
Pertambahan berat segar akar (g) 17.8a 20.5a 17.2a 
Pertambahan panjang akar (cm) 26.8a 26.4a 27.3a 
Pertambahan berat kering tajuk (g) 6.3a 4.8a 4.5a 
Pertambahan berat kering akar (g) 7.1a 8.7a 8a 

Keterangan: Angka pada kolom atau baris yang memiliki huruf yang sama tidak berbeda nyata 

berdasarkan DMRT pada Taraf Uji 5%. 

 

Cocopeat merupakan bahan organik yang berasal dari hasil pengolahan sabut kelapa 

dan banyak dimanfaatkan sebagai salah satu komponen media tanam. Fungsi utama 

cocopeat dalam media tumbuh berkaitan dengan kemampuannya dalam memperbaiki sifat 

fisik media, terutama dalam hal daya simpan air, porositas, aerasi, dan struktur media. 
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Cocopeat memiliki struktur berpori sehingga mampu menyimpan air sekaligus menyediakan 

ruang udara bagi sistem perakaran. Keseimbangan antara air dan udara tersebut sangat 

penting karena pertumbuhan akar tidak hanya membutuhkan air, tetapi juga oksigen untuk 

respirasi. Karakteristik media berupa kemampuan menahan air dan mempertahankan aerasi 

merupakan faktor penting yang menentukan perkembangan biomassa akar maupun tajuk 

tanaman (Izni et al., 2019). 

Penggunaan cocopeat menjadi cocok pada tanah Regosol karena tanah tersebut 

umumnya mempunyai tekstur relatif kasar, permeabilitas tinggi, dan kemampuan menahan 

air yang relatif rendah. Kondisi tersebut dapat menyebabkan air lebih cepat bergerak melalui 

profil tanah sehingga ketersediaan air bagi akar menjadi lebih cepat berkurang. Penambahan 

bahan organik seperti cocopeat dapat membantu meningkatkan kemampuan media dalam 

mempertahankan air dan memperbaiki kondisi fisik di sekitar perakaran. Dengan demikian, 

cocopeat tidak hanya berfungsi sebagai bahan pengisi media, tetapi juga sebagai bahan yang 

membantu menciptakan lingkungan perakaran yang lebih sesuai bagi pertumbuhan bibit 

kelapa sawit (Putinella, 2014). 

Pada table 2. Faktor dosis cocopeat memberikan pengaruh nyata pada 2 parameter, 

yaitu pertambahan tinggi tanaman dan pertambahan diameter batang. Pada parameter  

pertambahan tinggi tanaman perlakuan cocopeat 50% mengasilkan pengaruh paling baik, dan 

pada parameter pertambahan diameter batang pada dosis 25% menghasilkan pengaruh 

nyata paling baik tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis  50%,  ini sejalan dengan 

peneleitian Ardila et al (2026) dimana secara fisiologis, cocopeat mampu menjaga 

keseimbangan kelembapan dan aerasi media sehingga mendukung perkembangan 

perakaran dan penyerapan air serta hara. Kondisi tersebut menjelaskan kecenderungan tinggi 

tanaman pada perlakuan cocopeat yang lebih baik dibandingkan kontrol. Menariknya, dosis 

cocopeat yang lebih rendah (25%) justru memberikan rata-rata pertumbuhan sedikit lebih baik 

di parameter pertambahan jumlah daun, pertambahan diameter batang, pertambahan berat 

segar tajuk, pertambahan berat segar akar, dan pertambahan berat kering akar, dibandingkan 

dosis 50% tidak seperti yang dihipotesiskan, ini menunjukan peningkatan dosis cocopeat tidak 

selalu meningkatkan pertumbuhan tanaman, karena kelembapan media yang berlebihan 

dapat menurunkan aerasi dan menghambat respirasi akar, sehingga membatasi pertumbuhan 

tanaman (Mintah et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

1. Pemberian cocopeat memberikan pengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman 

dan pertambahan diameter batang bibit kelapa sawit di tanah Regosol pada tahap main 

nursery.  

2. Pemberian mikoriza memberikan pengaruh nyata paling baik terhadap pertambahan 

panjang akar, dengan dosis 25g.  

3. Tidak terdapat interaksi nyata antara pemberian cocopeat dan mikoriza terhadap seluruh 

parameter pertumbuhan yang diamati, yang menunjukkan bahwa kedua faktor bekerja 

secara independen dan hipotesis mengenai adanya interaksi antara keduanya tidak 

terbukti. 
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